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Abstrak 

Artikel ini bermaksud menguraikan seberapa efektif penggunaan model 
pembelajaran scientific dalam praktikum ilmu  pengetahuan alam pada sisiwa  
sekolah menengah. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini 
menggunakan pendekatan sistematic literatur Review. Penggunaan Model 
Scientific dalam Praktikum Ilmu IPA menawarkan pendekatan struktural dan 
metodologis yang bertujuan meningkatkan pemahaman konseptual siswa 
melalui eksplorasi dan pemecahan masalah. Dalam model ini, siswa diberi 
kesempatan untuk melibatkan diri secara aktif dalam proses pembelajaran, 
memungkinkan mereka untuk mengalami konsep sains secara langsung melalui 
eksperimen, observasi, dan refleksi. Meskipun menjanjikan, penggunaan model 
ini juga menimbulkan beberapa tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya, 
kebutuhan akan pelatihan guru yang mendalam, dan relevansi model untuk 
berbagai latar belakang dan minat siswa. Secara keseluruhan, penggunaan Model 
Scientific dalam praktikum IPA menekankan pentingnya pendekatan berbasis 
penelitian dan refleksi kritis untuk mencapai pemahaman sains yang mendalam 
dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 Penggunaan Model Scientific dalam Praktikum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memunculkan 

sejumlah pemasalahan yang memerlukan perhatian serius dari para pendidik, peneliti, dan 

stakeholder pendidikan. Pertama, dalam konteks sumber daya, banyak institusi pendidikan yang 

menghadapi keterbatasan alat, peralatan, dan bahan yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

model ini dengan efektif, (Meryastiti et al., 2022). Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak 

semua sekolah atau lembaga pendidikan memiliki akses ke laboratorium canggih, bahan kimia, atau 

teknologi terbaru yang diperlukan untuk eksperimen ilmiah yang mendalam. Kedua, penerapan 

model ini memerlukan pemahaman dan keterampilan yang mendalam dari pendidik. Guru atau 

instruktur perlu dilengkapi dengan pengetahuan pedagogis yang memadai, serta keterampilan teknis 

dan etika, untuk mengawal siswa melalui proses eksperimental yang sesuai dengan standar ilmiah. 

Ketiga, masalah keselamatan dan etika menjadi pertimbangan krusial (Ginting, 2019). Eksperimen 

yang melibatkan bahan kimia, reaksi berbahaya, atau teknik yang kompleks memerlukan protokol 

keselamatan yang ketat. Kesalahan dalam mengimplementasikan protokol ini dapat mengakibatkan 

risiko bagi siswa dan lingkungan sekitarnya. Keempat, ada pertanyaan tentang relevansi dan daya 

tarik model Scientific bagi semua siswa. Meskipun model ini menawarkan pendekatan yang struktural 

dan metodologis, ada kekhawatiran bahwa pendekatan yang terlalu ilmiah atau teoritis mungkin 

tidak menarik bagi siswa dengan minat atau latar belakang yang berbeda (Retnawati & Hidayati, 

2018). Dengan demikian, sementara Model Scientific menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk 

pembelajaran IPA, penting bagi pendidik dan peneliti untuk mempertimbangkan tantangan dan 
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keterbatasannya, serta mencari pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif untuk memenuhi 

kebutuhan beragam siswa dalam lingkungan pendidikan saat ini. 

 Penelitian mengenai Penggunaan Model Scientific dalam Praktikum Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) mengungkap sejumlah penelitian dan pandangan yang menyoroti pentingnya pendekatan 

ilmiah dalam pembelajaran sains. Menurut (Setiawan, 2019a), model Scientific memberikan kerangka 

kerja yang sistematis dan terstruktur untuk eksplorasi konsep-konsep sains, memfasilitasi 

pemahaman mendalam melalui observasi, eksperimen, dan refleksi. Kajian lain oleh (Setiawan, 2019b) 

menekankan pada efektivitas model ini dalam mempromosikan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis di antara siswa, mengaitkannya dengan peningkatan pemahaman konsep dan penerapan 

pengetahuan dalam situasi nyata. Namun, telaah pustaka juga menunjukkan beberapa kritik terhadap 

penggunaan model Scientific. (Putra & Hanggara, 2019) menyoroti tantangan terkait sumber daya dan 

infrastruktur, sementara (Muntari et al., 2017) menggarisbawahi pentingnya pelatihan guru dan 

kesiapan mereka dalam mengimplementasikan model ini dengan tepat. Selain itu, beberapa 

penelitian, seperti yang dilakukan oleh (Yolanda & ..., 2017), menunjukkan bahwa pendekatan yang 

terlalu teoritis atau formalistik mungkin tidak selalu sesuai dengan kebutuhan atau minat siswa, 

memunculkan pertanyaan tentang relevansi dan aplikabilitas model ini dalam konteks pendidikan 

yang beragam. Secara keseluruhan, telaah pustaka ini menggambarkan gambaran yang kompleks dan 

nuansa tentang penggunaan Model Scientific dalam praktikum IPA, menyoroti manfaatnya tetapi juga 

menekankan tantangan dan pertimbangan penting yang perlu diperhatikan dalam implementasi 

praktisnya. 

 Pentingnya pengkajian mengenai Penggunaan Model Scientific dalam Praktikum Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) tidak dapat dilebih-lebihkan, mengingat peran krusialnya dalam 

menentukan kualitas dan efektivitas pendidikan sains. Pertama, pengkajian memungkinkan evaluasi 

mendalam terhadap sejauh mana model ini memenuhi tujuan pendidikan sains yang berorientasi 

pada pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, dan penerapan pengetahuan dalam 

konteks nyata. Dengan memahami kekuatan dan keterbatasan model Scientific, pendidik dapat 

melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas 

pembelajaran. Kedua, pengkajian memfasilitasi identifikasi tantangan dan hambatan yang mungkin 

dihadapi oleh siswa dan pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan mengetahui aspek-aspek yang 

memerlukan perhatian lebih, institusi pendidikan dapat mengalokasikan sumber daya, pelatihan, dan 

dukungan yang tepat untuk meningkatkan kualitas praktikum IPA. Ketiga, dalam era pendidikan 

yang terus berkembang dan beradaptasi dengan teknologi dan tuntutan masyarakat, pengkajian 

memberikan dasar untuk inovasi dan pembaruan kurikulum. Dengan memahami tren, tantangan, dan 

kebutuhan siswa, pendidik dapat mengembangkan pendekatan yang lebih dinamis, inklusif, dan 

responsif terhadap perkembangan terbaru dalam ilmu pengetahuan dan pendidikan. Terakhir, 

pengkajian juga memainkan peran penting dalam mempromosikan akuntabilitas dan transparansi 

dalam pendidikan. Dengan memiliki data dan bukti empiris tentang efektivitas model Scientific, 

pendidik, stakeholder pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan dapat membuat keputusan 

yang berinformasi dan berbasis bukti untuk meningkatkan standar dan hasil pendidikan sains. 

Dengan demikian, pengkajian mengenai Penggunaan Model Scientific dalam praktikum IPA bukan 

hanya merupakan kebutuhan, tetapi juga investasi dalam masa depan pendidikan sains yang lebih 

berkualitas, inklusif, dan inovatif. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Literature Review yang menekankan pada 

penggunaan model pembelajaran scientific dalam praktikum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), metode 
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ini mengadopsi pendekatan sistematis untuk mengumpulkan, menilai, dan mensintesis literatur yang 

relevan dari berbagai sumber akademik. Proses ini dimulai dengan identifikasi pustaka yang relevan 

melalui database kredibel seperti PubMed, Google Scholar, dan portal penelitian pendidikan lainnya. 

Seleksi literatur dilakukan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan, memfokuskan 

pada penelitian empiris, ulasan konseptual, dan kajian teoritis yang mengeksplorasi peran praktikum 

dalam pembelajaran IPA. Data yang diperoleh dari literatur diverifikasi, dianalisis, dan disusun 

tematis untuk menghasilkan sintesis yang komprehensif tentang urgensi praktikum. Melalui 

pendekatan ini, penelitian Literature Review bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang seberapa efektif penggunaan model pembelajaran scientific dalam praktikum ilmu  

pengetahuan alam serta mengidentifikasi gap penelitian dan rekomendasi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pendekatan saintifik merupakan bagian dari pendekatan pedagogis yang menerapkan metode 

ilmiah dalam pembelajaran di kelas. Pengertian penerapan pendekatan saintifik tidak hanya fokus 

pada bagaimana mengembangkan kompetensi siswa dalam melakukan observasi atau eksperimen, 

namun bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir siswa sehingga dapat 

mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi atau berkarya (Purba et al., 2016). Pendekatan saintifik 

mencakup strategi pembelajaran yang mengintegrasikan siswa dalam proses berpikir dan 

penggunaan metode yang teruji secara ilmiah dengan kemampuan bervariasi. Selain itu, penerapan 

pendekatan saintifik membantu guru mengindentifikasi perbedaan kemampuan siswa. 

 Terdapat tiga prinsip utama dalam menggunakan pendekatan saintifik. Pertama, belajar siswa 

aktif, dalam hal ini termasuk inquiry-based learning atau belajar berbasis penelitian, cooperative 

learning atau belajar berkelompok, dan belajar berpusat pada siswa, adanya assessment yaitu 

pengukuran kemajuan belajar siswa dibandingkan dengan target pencapaian tujuan belajar. Kedua, 

keberagaman, mengandung makna pendekatan saintifik mengembangkan pendekatan keragaman. 

Pendekatan ini membawa konsekuensi siswa unik, kelompok siswa unik, termasuk keunikan dari 

kompetensi, materi, instruktur, pendekatan dan metode mengajar, serta konteks. Ketiga, metode 

ilmiah, yaitu teknik merumuskan pertanyaan dan menjawabnya melalui kegiatan observasi dan 

melaksanakan percobaan (Purba et al., 2016). 

 Penerapan metode ilmiah mencakup aktivitas yang dapat diobservasi, seperti mengamati, 

menanya, mengolah, menalar, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta. Pelaksanaan metode ilmiah 

tersusun dalam tujuh langkah berikut: (1) merumuskan pertanyaan, (2) merumuskan latar belakang 

penelitian, (3) merumuskan hipotesis, (4) menguji hipotesis melalui percobaan, (5) menganalisis hasil 

penelitian dan merumuskan simpulan, serta (6) jika hipotesis terbukti benar (Passmore et al., 2013), 

maka dapat dilanjutkan dengan pelaporan; sebaliknya jika hipotesis terbukti tidak benar atau benar 

sebagian, maka dilakukan pengujian kembali. Penerapan metode ilmiah merupakan proses berpikir 

logis berdasarkan fakta dan teori. Pertanyaan muncul dari pengetahuan yang telah dikuasai sehingga 

kemampuan bertanya merupakan kemampuan dasar dalam mengembangkan berpikir ilmiah. 

Informasi baru digali untuk menjawab pertanyaan. Karena itu, penguasaan teori menjadi dasar untuk 

menerapkan metode ilmiah. Dengan menguasi teori, siswa dapat menyederhanakan penjelasan 

tentang suatu gejala, memprediksi, dan memandu perumusan kerangka pemikiran untuk memahami 

masalah. Bersamaan dengan itu, teori menyediakan konsep yang relevan sehingga teori menjadi dasar 

dan mengarahkan perumusan pertanyaan penelitian. 

 Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik artinya pembelajaran itu dilakukan 

secara ilmiah. Proses pembelajaran dapat disepadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu, 
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kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah 

diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap (ranah afektif), keterampilan 

(ranah psikomotorik), dan pengetahuan (ranah kognitif) siswa. Melalui pendekatan ini diharapkan 

siswa dapat menjawab rasa ingin tahunya melalui proses yang sistematis sebagaimana 

langkahlangkah ilmiah. Dalam rangkaian proses pembelajaran secara ilmiah inilah siswa akan 

menemukan makna pembelajaran yang dapat membantunya untuk mengoptimalkan kognisi, afeksi 

dan psikomotor(Vassileva, 2018). Jika praktik ini diterapkan di sekolah, maka akan membentuk 

pembiasaan ilmiah yang berkelanjutan.  

 Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih 

mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran deduktif (deductive 

reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang 

spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian 

menarik simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif menempatkan bukti-bukti 

spesifik ke dalam relasi idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan fenomena unik 

dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan simpulan umum (Daryanto, 2014). 

 Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau beberapa fenomena atau 

gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. 

Agar dapat disebut ilmiah, metode pencarian (method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari 

objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. 

Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui 

observasi atau eksperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, 

dan menguji hipotesis. 

 Metode pembelajaran scientifik adalah suatu metode pembelajaran yang mengedepankan 

prinsip-prinsip ilmiah dalam pembelajaran. Metode ini digunakan untuk membantu siswa memahami 

konsep sains dengan lebih baik dan mendalam (Wulandari & Sholihin, 2016). Metode pembelajaran 

scientifik melibatkan empat tahapan utama, yaitu: 

1. Mengamati: Tahap pertama dari metode pembelajaran scientifik adalah mengamati. Pada tahap 

ini, siswa memperhatikan fenomena atau objek yang akan dipelajari secara detail. Dalam 

mengamati, siswa harus memperhatikan semua aspek yang relevan, termasuk perilaku, ukuran, 

bentuk, warna, dan sifat lain dari objek tersebut. 

 Aktivitas mengamati dalam praktikum IPA adalah kegiatan awal yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran IPA. Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan objek atau fenomena yang diamati dan menjadi dasar untuk merumuskan hipotesis atau 

pernyataan awal tentang objek atau fenomena tersebut. Beberapa aktivitas yang biasa dilakukan 

dalam mengamati objek atau fenomena dalam praktikum IPA; a). Pengamatan langsung: Siswa 

mengamati objek atau fenomena langsung dengan menggunakan indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan. b). Penggunaan alat bantu pengamatan: 

Siswa menggunakan alat bantu pengamatan seperti mikroskop, teleskop, kamera, termometer, 

pH meter, dan lain sebagainya untuk mengamati objek atau fenomena yang tidak dapat dilihat 

secara langsung. c). Mengumpulkan data: Siswa mencatat hasil pengamatan dalam bentuk data 

atau fakta yang terukur atau teramati secara objektif. Data tersebut dapat berupa pengukuran, 

pengamatan, atau penjelasan tentang ciri-ciri objek atau fenomena yang diamati. d). Membuat 

sketsa atau diagram: Siswa membuat sketsa atau diagram dari objek atau fenomena yang diamati 

untuk membantu mereka memahami dan merepresentasikan data. e). Mengidentifikasi pola: 

Siswa mengidentifikasi pola atau hubungan antara data yang mereka kumpulkan dengan 

mengelompokkan data ke dalam kategori atau membuat grafik. f). Membuat kesimpulan: Siswa 
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membuat kesimpulan berdasarkan data yang mereka kumpulkan dan analisis yang mereka 

lakukan. Kesimpulan ini digunakan sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis atau pernyataan 

awal tentang objek atau fenomena yang diamati. 

 Dengan melakukan aktivitas mengamati secara sistematis dan terstruktur, siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang objek atau fenomena yang diamati. Selain itu, 

siswa juga dapat mengembangkan keterampilan dalam mengamati, mencatat, mengumpulkan 

data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan yang dapat membantu mereka dalam 

memecahkan masalah dan memahami konsep-konsep sains yang lebih kompleks. 

2. Bertanya: Tahap kedua dari metode pembelajaran scientifik adalah bertanya. Pada tahap ini, siswa 

diajak untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan fenomena atau objek yang 

diamati pada tahap pertama. Pertanyaan-pertanyaan ini bertujuan untuk memperjelas 

pemahaman siswa tentang fenomena atau objek tersebut. 

 Praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat penting dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, termasuk dalam bidang IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Praktikum 

memungkinkan siswa untuk mengalami sendiri konsep-konsep yang mereka pelajari di kelas 

melalui pengalaman praktis dan langsung. Dengan melakukan praktikum, siswa dapat 

mengamati, mengukur, mengevaluasi, dan menyimpulkan hasil eksperimen mereka, serta 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana ilmu pengetahuan digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Salah satu tujuan utama dari praktikum IPA adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan praktis, seperti pengamatan, pengukuran, pemodelan, dan interpretasi data. Selain 

itu, praktikum juga dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang prinsip-prinsip dan konsep-konsep ilmu pengetahuan, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

 Dalam praktikum, siswa dapat mengajukan pertanyaan, merencanakan dan melaksanakan 

eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil pengamatan dan eksperimen mereka. Praktikum juga dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok, menghargai perbedaan 

pendapat, dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik. Dalam hal ini, praktikum 

dapat dianggap sebagai jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam belajar sains. Praktikum 

memungkinkan siswa untuk mengalami sendiri konsep-konsep sains yang mereka pelajari di 

kelas, sehingga mereka dapat memahami dengan lebih baik bagaimana ilmu pengetahuan dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Praktikum juga dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan praktis dan berpikir kritis, yang akan membantu mereka dalam 

menghadapi tantangan di masa depan dan meraih kesuksesan dalam karir mereka. 

3. Membuat hipotesis: Tahap ketiga dari metode pembelajaran scientifik adalah membuat hipotesis. 

Pada tahap ini, siswa harus mengembangkan hipotesis tentang fenomena atau objek yang diamati 

pada tahap pertama. Hipotesis ini merupakan dugaan awal tentang penyebab atau mekanisme 

yang terjadi pada objek atau fenomena tersebut. 

 Hipotesis dalam praktikum IPA adalah dugaan sementara tentang jawaban dari suatu masalah 

yang akan diuji kebenarannya melalui percobaan atau pengamatan. Fungsi hipotesis dalam 

praktikum IPA adalah membantu menjelaskan fenomena yang diamati atau masalah yang ingin 

dipecahkan. Dengan adanya hipotesis, siswa dapat merumuskan dugaan sementara tentang 

jawaban dari masalah yang mereka hadapi. Hipotesis juga dapat memandu percobaan atau 

pengamatan: Hipotesis dapat digunakan sebagai pedoman untuk merancang percobaan atau 

pengamatan. Dengan hipotesis, siswa dapat merencanakan eksperimen atau pengamatan yang 
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sesuai untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut.  Merumuskan hipotesis mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan berdasarkan bukti atau data yang ada. Dalam memformulasikan 

hipotesis, siswa perlu mempertimbangkan berbagai faktor dan menghubungkan pengetahuan 

yang telah mereka pelajari. Dengan merumuskan, menguji, dan mengevaluasi hipotesis, siswa 

dapat meningkatkan keterampilan ilmiah mereka, termasuk keterampilan pengamatan, 

pemodelan, dan analisis data. 

 Dalam praktikum IPA, hipotesis sangat penting karena dapat membantu siswa memahami 

prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan cara-cara kerja ilmu pengetahuan. Dengan merumuskan 

hipotesis, siswa dapat melatih keterampilan berpikir kritis dan mengevaluasi bukti atau data yang 

mereka peroleh melalui eksperimen atau pengamatan. Hipotesis juga dapat membantu siswa 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi hasil eksperimen atau pengamatan, sehingga 

mereka dapat membuat kesimpulan yang lebih akurat dan mendalam tentang fenomena yang 

mereka amati. 

4. Menguji hipotesis: Tahap terakhir dari metode pembelajaran scientifik adalah menguji hipotesis. 

Pada tahap ini, siswa melakukan eksperimen atau penelitian untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Eksperimen ini bertujuan untuk membuktikan atau 

membantah hipotesis yang telah dibuat. 

 Praktikum dalam ilmu pengetahuan alam adalah cara untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Hipotesis adalah dugaan sementara tentang jawaban dari masalah atau fenomena 

yang diamati. Dalam praktikum, siswa merancang eksperimen atau pengamatan yang sesuai 

untuk menguji kebenaran hipotesis mereka. Hasil eksperimen atau pengamatan kemudian 

digunakan untuk membuktikan atau menguji kebenaran hipotesis. Pada dasarnya, praktikum 

merupakan salah satu metode ilmiah yang digunakan dalam penelitian ilmiah. Dalam praktikum, 

siswa memperoleh pengalaman praktis yang langsung terkait dengan topik yang sedang 

dipelajari. Dengan melakukan praktikum, siswa dapat mengumpulkan data dan informasi yang 

diperlukan untuk menguji hipotesis. 

 Contoh sederhana dari praktikum untuk membuktikan hipotesis adalah pengamatan tanaman 

dalam kondisi cahaya yang berbeda. Siswa dapat membuat hipotesis bahwa tanaman akan 

tumbuh lebih baik di bawah cahaya yang cukup. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, siswa 

dapat membuat percobaan dengan menempatkan tanaman dalam kondisi cahaya yang berbeda, 

seperti di bawah sinar matahari langsung, di bawah naungan, atau di bawah cahaya buatan. 

Kemudian, siswa dapat mengamati pertumbuhan tanaman dalam masing-masing kondisi dan 

membandingkannya. Hasil pengamatan ini dapat digunakan untuk membuktikan atau menguji 

kebenaran hipotesis mereka. 

Dengan demikian, praktikum merupakan salah satu cara efektif untuk membuktikan hipotesis 

dalam ilmu pengetahuan alam. Melalui praktikum, siswa dapat memperoleh pengalaman praktis 

dan mengembangkan keterampilan ilmiah, seperti pengamatan, pengukuran, dan analisis data. 

Dengan demikian, praktikum dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang ilmu 

pengetahuan alam dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, (Van Yip et al., 2004). 

 Dalam metode pembelajaran scientifik, siswa diajak untuk aktif dalam mengamati, bertanya, 

membuat hipotesis, dan menguji hipotesis. Metode ini memiliki kelebihan dalam membantu siswa 

memahami konsep sains secara mendalam dan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Namun, metode ini juga membutuhkan waktu dan sumber daya yang cukup untuk melakukan 

eksperimen atau penelitian yang diperlukan. Selain itu, metode ini juga membutuhkan keterampilan 
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dan pengetahuan khusus dari guru dalam membimbing siswa dalam setiap tahapan pembelajaran 

scientifik. 

Berikut adalah tabel tahapan pembelajaran scientific dengan aktivitas guru dan siswa pada 

masing-masing tahap: 

Tabel 2: Sintaks Kegiatan praktikum menggunakan Metode scientific 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Mengamati 
Menunjukkan objek/fenomena 

yang akan diamati 

Melakukan observasi terhadap objek 

yang telah ditunjukkan 

2. Bertanya 
Mengajukan pertanyaan terkait 

dengan observasi 

Menanyakan hasil observasi yang 

telah dilakukan 

3. Membuat Hipotesis 
Membantu siswa merumuskan 

hipotesis 

Merumuskan hipotesis berdasarkan 

hasil observasi dan pertanyaan 

4. Merancang dan 

Melaksanakan 

Eksperimen 

Memberikan petunjuk dalam 

merancang eksperimen 

Melakukan eksperimen sesuai dengan 

hipotesis yang telah dibuat 

5. Menganalisis dan 

Menarik Kesimpulan 

Membantu siswa menganalisis 

hasil eksperimen 

Menganalisis dan menarik kesimpulan 

hasil eksperimen 

 Pada setiap tahap, guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing dalam memandu siswa 

dalam melakukan aktivitas yang sesuai dengan tahap yang sedang dilakukan. Sedangkan, siswa 

diharapkan dapat aktif berpartisipasi dalam setiap tahap dengan melakukan aktivitas yang telah 

ditentukan. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep sains dengan lebih baik dan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

KESIMPULAN 

 Penggunaan Model Scientific dalam Praktikum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menawarkan 

pendekatan struktural dan metodologis yang bertujuan meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

melalui eksplorasi dan pemecahan masalah. Dalam model ini, siswa diberi kesempatan untuk 

melibatkan diri secara aktif dalam proses pembelajaran, memungkinkan mereka untuk mengalami 

konsep sains secara langsung melalui eksperimen, observasi, dan refleksi. Meskipun menjanjikan, 

penggunaan model ini juga menimbulkan beberapa tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya, 

kebutuhan akan pelatihan guru yang mendalam, dan relevansi model untuk berbagai latar belakang 

dan minat siswa. Secara keseluruhan, penggunaan Model Scientific dalam praktikum IPA 

menekankan pentingnya pendekatan berbasis penelitian dan refleksi kritis untuk mencapai 

pemahaman sains yang mendalam dan berkelanjutan. 
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